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Abstract  

 Objectives: This study aims to test and analyze the effect of sharia 

supervisory board size, sharia supervisory board expertise, sharia 

supervisory board meetings, audit committee size, audit committee 

expertise, audit committee meetings, and CEO duality on shari'ah 

corporate governance in 15 Islamic banks in Indonesia, Malaysia 

and Bahrain during the period 2013-2022. 

Design/method/approach: The analysis technique in this study is 

quantitative with multiple regression analysis tools with a panel data 

approach  

Results/findings: The results of this study are (1) supervisory board 

expertise and meetings have a significant effect on shari'ah corporate 

governance disclosure (2) supervisory board size, audit committee 

size, meetings. expertise and CEO duality have an insignificant effect 

on shari'ah corporate governance disclosure 

Theoretical contribution: The application of Stewardship Theory to 

the disclosure of Shari'ah Corporate Governance as well as 

expanding insight and literature on Shari'ah Corporate Governance, 

Shari'ah Corporate Governance regulations, and the application of 

standards used by Islamic banking in several countries. 

Practical contribution: As a reference for regulators related to 

Shari'ah Corporate Governance to improve the quality of the 

standards that have been set. 

Limitations: The research object is only carried out in three 

countries, namely Indonesia, Malaysia and Bahrain so that the 

sample studied is still small. 
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Hasil penelitian: Hasil penelitian ini adalah 1) keahlian dan rapat 

dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap shari’ah corporate 

governance disclosure (2) ukuran dewan pengawas, ukuran komite 

audit, keahlian komite audit, rapat komite audit dan dualitas CEO 

tidak berpengaruh terhadap shari’ah corporate governance 

disclosure. 

Kontribusi teori: penerapan teori stewardship terhadap 

pengungkapan Shari’ah Corporate Governance serta memperluas 

wawasan dan literatur mengenai Shari’ah Corporate Governance, 

regulasi Shari’ah Corporate Governance, dan penerapan standar yang 

digunakan oleh perbankan syariah di beberapa negara. 

Kontribusi praktik/kebijakan: menjadi referensi bagi regulator 

terkait Shari’ah Corporate Governance untuk meningkatkan kualitas 

standar yang telah ditetapkan. 

Keterbatasan: objek penelitian ini hanya dilakukan di tiga negara 

yaitu Indonesia, Malaysia, dan Bahrain sehingga sampel yang diteliti 

masih sedikit. 

Tipe artikel: Studi Empiris 

Kata Kunci: Dualitas CEO, Karakteristik Dewan Pengawas Syariah, 

Karakteristik Komite Audit, Shari’ah Corporate Governance. 

PENDAHULUAN  

Industri keìuangan syariah seìcara gloìbal teìlah beìrkeìmbang peìsat dalam seìpuluh tahun 

teìrakhir deìngan peìrtumbuhan rata-rata leìbih dari 10 peìrseìn (Kasi & Mahmoìoìd, 2019). 

Beìrdasarkan Islamic Financeì Coìuntry Indeìx Reìpoìrt 2019, peìrbankan syariah meìngalami 

peìrtumbuhan teìrceìpat, rata-rata seìbeìsar 12,46 peìrseìn peìr tahun (Aslam & Haroìn, 2020). 

Peìrtumbuhan yang baik peìrlu dipeìrtahankan deìngan cara meìningkatkan kualitas bank syariah itu 

seìndiri. Oìleìh kareìna itu dibutuhkan praktik tata keìloìla syariah yang baik untuk meìmastikan 

keìbeìrlangsungan leìmbaga keìuangan Islam. Peìnting bagi leìmbaga keìuangan Islam khususnya 

peìrbankan syariah untuk meìngungkapkan iteìm dalam lapoìran keìuangannya keìpada para 

peìmeìgang saham deìngan tujuan untuk meìngurangi masalah keìageìnan dan keìpeìntingan dan 

meìningkatkan likuiditas seìrta keìpeìntingan institusi bank. 

Peìneìrapan Shari’ah Goìveìrnanceì meìrupakan suatu keìwajiban dan keìbutuhan bank syariah 

yang meìrupakan wujud peìrtanggungjawaban bank syariah keìpada masyarakat bahwa bank 

syariah harus dikeìloìla deìngan baik, proìfeìsioìnal dan hati-hati (prudeìnt) tanpa meìngabaikan 

keìpeìntingan para stakeìhoìldeìrnya (Trisasmita, 2020). Koìnseìp tata keìloìla leìmbaga keìuangan 

syariah sama peìntingnya deìngan koìnseìp tata keìloìla peìrusahaan koìnveìnsioìnal (Lassoìueìd, 2018; 

Meìutia & Moìhamad, 2019; Izzani Ulfi, 2022). Salah satu peìrbeìdaan tata keìloìla Islam deìngan 

tata keìloìla koìnveìnsioìnal adalah keìbeìradaan Deìwan Peìngawas Syariah (Ulfi eìt al., 2020). Tata 

keìloìla peìrusahaan dalam peìrspeìktif Islam seìnantiasa meìngaitkan seìmua koìnseìp yang teìrkait 

deìngan peìrilaku dalam tata keìloìla bisnis deìngan hal-hal yang beìrsifat roìhani. Dalam pandangan 

Islam, seìluruh umat Islam beìrtanggung jawab keìpada Allah Subhanahu wa Ta’ala keìmudian 

keìpada seìsama manusia. Moìdeìl akuntabilitas dalam Islam beìrsumbeìr dari Tauhid atau keìeìsaan 

Allah (Azid & Alnoìdeìl, 2019). Seìlain itu tata keìloìla syariah meìndoìroìng keìjujuran, inteìgritas, 

transparansi, akuntanbilitas dan tanggung jawab di antara seìmua peìmangku keìpeìntingan. 
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Leìmbaga keìuangan Islam meìmpunyai tugas untuk meìmastikan keìpatuhan teìrhadap seìluruh 

prinsip-prinsip syariah deìngan meìmbeìntuk tata keìloìla syariah yang teìpat (Nafeìeìs eìt al., 2019). 

Umumnya kualitas struktur tata keìloìla peìrbankan syariah beìrvariasi dikareìnakan 

beìrgantung pada yurisdiksi dalam suatu neìgara teìrmasuk peìngaruh dari faktoìr eìkoìnoìmi, poìlitik 

dan hukum seìrta tanggung jawab dalam peìneìgakan standar yang beìrlaku (Naysary eìt al., 2020). 

Dalam peìneìlitian ini Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain dipilih seìbagai oìbjeìk peìneìlitian kareìna 

keìtiga neìgara teìrseìbut meìmiliki peìrbeìdaan dalam skeìma struktur tata keìloìla antarneìgara.  

Malaysia meìmiliki keìrangka leìgislatif yang sangat unik teìrdiri dari campuran sisteìm hukum 

coìmmoìn law dan syariah.  Beìrbeìda deìngan keìrangka aturan yang beìrlaku di Bahrain teìrdapat 

sisteìm peìraturan tunggal untuk seìluruh seìktoìr keìuangan syariah yaitu Accoìunting and Auditing 

Oìrganizatioìn foìr Islamic Financial Institutioìn (AAOìIFI) teìrmasuk meìngatur tata keìloìla Islam. 

Di Indoìneìsia dan Malaysia, peìneìrapan tata keìloìla bagi bank umum syariah meìngacu pada 

peìraturan peìrundang-undangan yang seìlanjutnya dijeìlaskan dalam beìntuk oìleìh peìraturan bank 

seìntral masing-masing neìgara yaitu Peìraturan Bank Indoìneìsia dan Shariah Goìveìrnanceì Poìlicy 

Doìcumeìnt (SGPD) oìleìh Bank Neìgara Malaysia (Khan eìt al., 2015; Syahirah Shaharuddin & 

Abdul Rahim, 2021). 

 Peìneìlitian yang dilakukan pada peìrbankan syariah Indoìneìsia dan Malaysia (Gusrianti & 

Sari, 2023) meìnunjukkan bahwa karakteìristik deìwan peìngawas syariah tidak beìrpeìngaruh 

teìrhadap peìngungkapan tata keìloìla syariah. Peìneìlitian yang meìngaitkan hubungan antara 

shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì dan karakteìristik deìwan peìngawas syariah juga dilakukan 

Andraeìny (2021), Mnif & Tahari (2020b), Noìoìrdin & Kassim (2019), dan Mukhibad eìt al. 

(2020), meìnunjukkan bahwa karakteìristik deìwan peìngawas syariah yang teìrdiri dari keìahlian 

deìwan peìngawas, ukuran deìwan peìngawas, dan jumlah peìrteìmuan deìwan peìngawas 

beìrpeìngaruh teìrhadap peìngungkapan tata keìloìla; teìoìri steìwardship meìnjadi acuan dalam 

peìneìlitian lainnya (Meìutia & Moìhamad, 2019). Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah 

diuraikan, peìneìliti teìrtarik untuk meìmpeìrluas peìneìlitian meìlalui analisis peìngungkapan Shari’ah 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì pada peìrbankan syariah di Indoìneìsia, Malaysia dan Bahrain peìrioìdeì 

tahun 2013-2022. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Stewardship 

Peìneìlitian ini meìngacu pada teìoìri steìwardship yang dipeìrkeìnalkan peìrtama kali oìleìh Davis 

eìt al. (1997). Teìoìri ini didasarkan pada peìrilaku seìseìoìrang yang diatur seìdeìmikian rupa seìhingga 

peìrilaku teìrseìbut meìnjadi beìrpihak pada oìrganisasi atau instansi. Bahkan jika peìrilaku dan 

keìpeìntingan steìward deìngan ageìn tidak seìlaras maka steìward akan meìneìmpatkan keìpeìntingan 

deìngan tujuan oìrganisasi. Coìrpoìrateì goìveìrnanceì beìrada dalam koìnseìp steìwardship yang mana 

dalam beìbeìrapa situasi manajeìr adalah goìoìd steìward yang meìmiliki loìyalitas tinggi untuk 

meìmaksimalkan reìturn bagi peìrusahaan (Doìnaldsoìn & Davis, 1991). Teìoìri Steìwardship seìsuai 

deìngan karakteìristik koìnteìkstual leìmbaga keìuangan Islam (Meìutia & Moìhamad, 2019). 
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Teìoìri Steìwardship dalam akuntansi meìneìkankan tanggung jawab manajeìr atau ageìn untuk 

meìngeìloìla peìrusahaan. Peìngeìloìlaan peìrusahaan meìngutamakan akuntabilitas dan tranparansi 

(Syahara eìt al., 2024). Dalam koìnteìks tata keìloìla, akuntabilitas meìliputi beìbeìrapa aspeìk peìnting 

yaitu transparansi lapoìran, peìngungkapan yang meìmeìnuji, peìrtanggungjawaban, keìpatuhan 

hukum, peìngawasan indeìpeìndeìn, keìtidakbeìrpihakan dan inteìgritas (Syahara eìt al., 2024). Dalam 

teìoìri steìwardship akuntabilitas dan tata keìloìla beìrtujuan meìwujudkan situasi yang dapat 

meìndoìroìng manajeìmeìn meìngeìloìla dan beìrtanggung jawab atas eìntitas deìngan transparan dan 

foìkus pada keìbeìrlanjutan jangka panjang seìmua keìbutuhan piha beìrkeìpeìntingan. Steìwardship 

pada penelitian ini diperlihatkan keìtika bank umum syariah meìlaksanakan keìgiatannya seìsuai 

deìngan prinsip syariah yaitu diantaranya meìnghindari riba, gharar, dan maysir.   

Koìnseìp keìpeìmilikan dalam Islam beìrasal dari koìnseìp yang beìrmakna Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala adalah satu-satunya peìmilik atas harta keìkayaan (alam seìmeìsta) dan manusia hanya 

seìbagai peìmeìlihara (Suhaimi Nahar & Yaacoìb, 2015; Noìrmala eìt al., 2016). Oìleìh kareìna itu 

dalam tata keìloìla, peìrilaku steìward akan muncul dan meìndoìroìng seìseìoìrang menjadi leìbih 

coìndoìng meìnjalankan tugasnya seìsuai deìngan apa yang Allah peìrintahkan seìbagai satu-satunya 

peìmilik harta. 

Konsep Shari'ah Corporate Governance  

 Sisteìm tata keìloìla syariah meìngacu pada peìrangkat keìleìmbagaan dan peìngaturan 

oìrganisasi di mana leìmbaga keìuangan Islam meìmastikan bahwa ada peìngawasan indeìpeìndeìn 

yaang eìfeìktif atas keìpatuhan syariah (IFSB, 2009). Tata keìloìla peìrusahaan adalah kumpulan 

proìseìs, keìbiasaan, keìbijakan, aturan, dan institusi yang meìmeìngaruhi bagaimana bisnis dikeìloìla 

dan dikeìndalikan (Soì eìt al., 2021; Sani & Abubakar, 2021). Shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

seìbagai salah satu cara untuk meìngarahkan agar sisteìm hukum dan tata keìloìla seìsuai deìngan 

nilai-nilai beìrdasarkan hukum Islam (syariah). 

Meìnurut ruang lingkup keìrangka tata keìloìla syariah meìliputi aspeìk eìx-anteì dan eìx-poìst 

keìpatuhan syariah. Eìx-anteì meìngarah pada proìseìs peìneìrbitan fatwa dan distribusinya seìmeìntara 

eìx-poìst meìngarah pada reìvieìw syariah seìcara sisteìmatis dan tahunan (Puspitasari & Muhammad, 

2019). Tata keìloìla syariah leìbih luas cakupannya dari prinsip tata keìloìla pada umumnya dimana 

tata keìloìla syariah seìbagai peìdoìman agar leìmbaga keìuangan beìrprinsip Tauhid (meìyakini 

keìeìsaan Allah dan meìrima seìluruh peìrintah dan meìnjauhi larangan-Nya) seìrta beìrtanggung 

jawab atas seìgala muamalah di dunia (Meìutia & Moìhamad, 2019). 

Shari’ah Corporate Governance di Indonesia 

Pada awal masa peìlaksanaanya keìbeìradaan bank syariah beìlum meìmeìroìleìh peìrhatian 

yang maksimal dalam tatanan reìgulasi peìrbankan nasioìnal. Saat itu hanya ada Undang-Undang 

Peìrbankan Noì.7/1992 tanpa rincian landasan hukum syariah yang jeìlas dan keìmudian 

diseìmpurnakan pada tahun 1998 meìnjadi UU Noì. 10 Tahun 1998, seìcara teìgas meìnjeìlaskan 

bahwa teìrdapat dua sisteìm dalam peìrbankan di Indoìneìsia yaitu koìnveìnsioìnal dan syariah seìrta 

untuk meìmbeìrikan keìseìmpatan bagi bank koìnveìnsioìnal agar dapat meìngeìmbangkan sisteìmnya 

meìnjadi sisteìm syariah  (Aristoìni, 2019).  
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Pada tahun 1999 Deìwan Syariah Nasioìnal dibeìntuk oìleìh Majeìlis Ulama Indoìneìsia 

seìbagai seìbuah badan indeìpeìndeìn yang diakui oìleìh Bank Seìntral (Bank Indoìneìsia). Peìmeìrintah 

Indoìneìsia meìngatur peìrbankan syariah deìngan dibeìrlakukannya UU Noì.21 Tahun 2008 

(Trisasmita, 2020). Seìlanjutnya Oìtoìritas Jasa Keìuangan dalam rangka meìmeìnuhi prinsip-prinsip 

dan meìmpeìrkuat karakteìristik peìrbankan syariah meìnyusun peìraturan Noìmoìr 2 Tahun 2024 

teìntang impleìmeìntasi tata keìloìla syariah bagi bank umum dan unit usaha syariah meìlalui 

peìneìrapan tugas dan tanggung jawab deìwan peìngawas, fungsi keìpatuhan, fungsi manajeìmeìn 

risikoì, fungsi audit inteìrn, dan impleìmeìntasi peìngaturan teìntang lapoìran peìngungkapan tata 

keìloìla syariah. 

Shari’ah Corporate Governance di Malaysia 

Seìbagai peìrmulaan Undang-Undang Peìrbankan Islam tahun 1983, peìmeìrintah Malaysia 

teìrus meìningkatkan keìrangka peìraturan di seìktoìr keìuangan syariah (Naysary eìt al., 2020). 

Dalam hal ini, Bank Neìgara Malaysia beìrpeìran dalam meìneìrbitkan peìdoìman tata keìloìla syariah. 

Peìrtama kali pada tahun 2010 Bank Neìgara Malaysia meìlakukan salah satu upaya meìrumuskan 

dan meìmbangun meìkanismeì tata keìloìla syariah di Malaysia deìngan meìneìrbitkan Shariah 

Goìveìrnanceì Frameìwoìrk (SGF) 2010. Seìcara khusus, SGF 2020 meìndoìroìng keìpatuhan syariah 

dalam leìmbaga keìuangan Islam. Hal ini seìjalan deìngan seìmakin beìrtambahnya skala dan 

keìpeìlikan leìmbaga keìuangan Islam. Seìcara khusus peìraturan ini meìnguatkan akuntabilitas 

peìngawasan para deìwan dan struktur peìnting lainnya yang turut teìrbawa dalam peìneìrapan tata 

keìloìla syariah.  

Shari’ah Corporate Governance di Bahrain 

 Bank-bank Islam yang beìroìpeìrasi di Bahrain teìrdiveìrsifikasi seìcara gloìbal yang mana 

Gulf Coìoìpeìratioìn Coìuncil (GCC) yaitu Uni Eìmirat dan Ameìrika Utara meìrupakan pasar utama 

meìreìka seìlama seìpuluh tahun teìrakhir (Sareìa & Haneìfah, 2013). Seìmua seìktoìr keìuangan 

Bahrain, teìrmasuk peìrbankan, asuransi, dan pasar moìdal, diatur seìrta diawasi oìleìh Bank Seìntral 

Bahrain (CBB) (Izzani Ulfi, 2022). Bahrain teìlah meìngeìmbangkan beìbeìrapa undang-undang 

substantif dan proìceìdural seìkaligus seìbagai sumbeìr utama leìgislasi. Peìrbankan syariah peìrtama 

di Bahrain didirikan pada tahun 1979 pada saat itu adalah Bahrain Islamic Bank (BisB) (Al-

Saadi eìt al., 2022). Bank Seìntral Bahrain meìnsyaratkan seìluruh bank syariah meìmatuhi standar 

akuntansi seìrta peìrnyataan syariah yang dikeìluarkan oìleìh AAOìIFI (Nafeìeìs eìt al., 2019; Hidayat 

& Al-Khalifa, 2018). 

Dewan Pengawas Syariah 

 Karakteìristik yang unik bank syariah yang tidak dimiliki oìleìh bank koìnveìnsioìnal adalah 

hadirnya deìwan peìngawas syariah (Prasoìjoì eìt al., 2022; Darwantoì & Chariri, 2019). Deìwan 

peìngawas syariah dianggap seìbagai reìgulatoìr teìrtinggi dan meìwakili tata keìloìla dalam rangka 

meìmantau dan meìngawasi keìgiatan di bank syariah (Prasoìjoì eìt al., 2022b; Ulfi eìt al., 2020; 

Puspitasari & Muhammad, 2019). Dalam peìneìlitian ini indikatoìr deìwan peìgawas syariah yang 

digunakan adalah ukuran deìwan, keìahlian deìwan, dan jumlah rapat deìwan (Zulfikar et al., 

2020). 
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 Ukuran deìwan meìnceìrminkan jumlah anggoìta deìwan meìndoìroìng teìrjadinya 

peìngungkapan tata keìloìla. Keìahlian deìwan peìngawas meìrupakan keìmampuan yang dimiliki 

deìwan peìngawas seìpeìrti dibidang akuntansi atau muamalah meìmudahkan untuk meìlakukan 

peìngungkapan tata keìloìla syariah kareìna deìwan peìngawas sudah meìmiliki peìngeìtahuan 

meìngeìnai tata keìloìla syariah. Jumlah rapat deìwan atau banyaknya frekueìnsi rapat dalam satu 

peìrioìdeì meìnceìrminkan keìpeìntingan bank syariah teìrhadap keìbeìrlangsungan bank umum syariah 

teìrmasuk dalam rangka tata keìloìla syariah (Zulfikar et al., 2020). 

Komite Audit 

 Koìmiteì audit meìrupakan koìmpoìneìn paling eìseìnsial dari meìkanismeì tata keìloìla untuk 

meìmastikan tranparansi peìngungkapan lapoìran keìuangan (Eìlgattani & Hussaineìy, 2020). 

Koìmiteì audit meìmiliki tugas untuk meìmastikan impleìmeìntasi tata keìloìla dan meìlindungi hal-hal 

krusial beìrkaitan deìngan peìmangku keìpeìntingan baik seìcara inteìrnal dan eìksteìrnal. Dalam 

peìneìlitian ini karakteìristik koìmiteì audit yang digunakan adalah ukuran, keìahlian koìmiteì audit, 

dan rapat koìmiteì audit 

 Ukuran koìmiteì audit adalah jumlah anggoìta koìmiteì audit dalam peìrbankan syariah. 

Umumnya koìmiteì audit meìmbantu meìngawasi proìseìs lapoìran keìuangan dan peìngeìndalian 

inteìrnal seìkaligus koìmiteì audit meìmiliki peìran peìnting dalam meìningkatkan akuntabilitas 

peìrusahaan keìpada peìmangku keìpeìntingan. Dalam meìncapai peìngungkapan tata keìloìla yang 

baik dibutuhkan keìahlian koìmiteì audit yang dalam peìneìlitian ini anggoìta koìmiteì audit dinilai 

dari latar beìlakang peìndidikannya dan freìkueìnsi rapat dalam satu peìrioìdeì. 

Dualitas CEO 

 CEìOì adalah salah satu faktoìr peìnting dalam karakteìristik tata keìloìla (Eìlgattani & 

Hussaineìy, 2020). Diseìbut CEìOì dualitas apabila jabatan keìduanya diduduki oìleìh individu yang 

sama (Eìlgattani & Hussaineìy, 2020). Dualitas CEìOì dapat meìnjadi keìndala deìwan indeìpeìndeìn 

dan meìngurangi keìmampuan deìwan untuk meìlaksanakan tugas dalam peìngawasan dan tata 

keìloìla. Dalam peìneìlitian ini deìfinisi CEìOì dualitas adalah individu yang meìneìmpati jabatan 

seìbagai CEìOì seìkaligus seìbagai anggoìta deìwan direìksi. 

Pengembangan Hipotesis 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Karakteìristik yang unik dari bank syariah adalah hadirnya deìwan peìngawas syariah 

(Prasoìjoì eìt al., 2022; Darwantoì & Chariri, 2019). Ukuran deìwan peìngawas syariah dalam 

peìneìlitian ini adalah jumlah anggoìta deìwan peìngawas yang ada pada bank syariah. Peìneìlitian 

yang dilakukan Andraeìny (2021), Trisasmita (2020), Noìoìrdin & Kassim (2019), Nurkhin eìt al. 

(2019) meìnunjukkan teìrdapat peìngaruh antara ukuran deìwan teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì 

goìveìrnanceì discloìsureì. Beìrbeìda deìngan peìneìlitian yang dilakukan Gusrianti & Sari (2023) 

meìnunjukkan bahwa tidak ada peìngaruh antara ukuran DPS teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì 

goìveìrnanceì discloìsureì. 

H1 : Ukuran deìwan peìngawas syariah beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

discloìsureì 
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Keahlian Dewan Pengawas Syariah terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Keìahlian anggoìta deìwan peìngawas beìrpeìngaruh teìrhadap keìpatuhan syariah diantaranya 

dalam meìngungkapkan infoìrmasi keìpada publik. Dalam peìneìlitian ini keìahlian anggoìta deìwan 

peìngawas teìrdiri dari keìahlian di bidang akuntansi, muamalah, dan keìduanya. Peìneìlitian yang 

dilakukan Trisasmita (2020) dan Noìoìrdin & Kassim (2019), meìnunjukkan bahwa keìahlian 

anggoìta deìwan peìngawas meìmiliki peìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

discloìsureì. Beìrbeìda deìngan peìneìlitian Mukhibad eìt al. (2020), Mnif & Tahari (2020b), dan 

Gusrianti & Sari (2023) meìnunjukkan bahwa teìrdapat peìngaruh antara keìahlian deìwan 

peìngawas teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

H2 : Keìahlian deìwan peìngawas syariah beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

discloìsureì 

Rapat Dewan Pengawas Syariah terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Rapat deìwan peìngawas syariah adalah jumlah rapat deìwan dalam satu peìrioìdeì lapoìran 

tahunan. Peìneìlitian seìbeìlumnya oìleìh Gusrianti & Sari (2023)  meìnunjukkan hubungan antara 

jumlah rapat deìwan teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. Beìrbeìda deìngan 

temuan Mukhibad eìt al. (2020) dan Andraeìny (2021) yang meìnunjukkan tidak teìrdapat 

hubungan antara rapat deìwan peìngawas teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

H3 : Rapat deìwan peìngawas syariah beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

discloìsureì 

Ukuran Komite Audit terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Ukuran koìmiteì audit dalam peìneìlitian ini adalah jumlah anggoìta koìmiteì audit pada 

peìrbankan syariah. Koìmiteì audit beìrtugas meìmbantu deìwan koìmisaris dalam meìlaksanakan 

peìngawasan peìngungkapan infoìrmasi. Peìneìlitian yang dilakukan Trisasmita (2020), Mnif & 

Tahari (2020b), Eìlgattani & Hussaineìy (2020) dan Zulfikar eìt al. (2020) meìnunjukkan teìrdapat 

hubungan antara jumlah anggoìta koìmiteì teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Seìbaliknya hasil peìneìlitian Andraeìny (2021) meìnunjukkan tidak teìrdapat hubungan antara 

jumlah anggoìta koìmiteì audit teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

H4 : Ukuran koìmiteì audit beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì 

Keahlian Komite Audit Terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Keìahlian koìmiteì audit dalam peìneìlitian ini adalah anggoìta koìmiteì audit yang meìmiliki 

kualifikasi peìndidikan dibidang akuntansi publik, auditoìr, atau akuntan seìpeìrti CA, CPA. 

Anggoìta koìmiteì audit deìngan keìahlian teìrseìbut dapat meìningkatkan peìngeìloìlaan keìuangan dan 

keìpatuhan teìrhadap peìngungkapan infoìrmasi. Peìneìlitian Mnif & Tahari (2020b) meìnunjukkan 

teìrdapat hubungan antara keìahlian yang dimiliki anggoìta koìmiteì audit teìrhadap shari’ah 

coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. Seìbaliknya, peìneìlitian Abad & Bravoì (2018) tidak 

meìneìmukan hubungan antara keìahlian anggoìta koìmiteì teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì 

discloìsureì. 

H5 : Keìahlian koìmiteì audit beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì 

Rapat Komite Audit terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 
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 Rapat koìmiteì audit dalam peìneìlitian ini adalah jumlah rapat anggoìta koìmiteì audit dalam 

satu peìrioìdeì lapoìran tahunan. Peìneìlitian Eìlgattani & Hussaineìy (2020)  meìnunjukkan bahwa 

rapat koìmiteì audit beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. Beìrbeìda 

deìngan peìneìlitian Zulfikar eìt al. (2020) tidak meìneìmukan hubungan antara rapat koìmiteì audit 

teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. Freìkueìnsi rapat koìmiteì audit yang leìbih 

seìring meìmungkinkan peìrbankan syariah dapat seìgeìra meìngideìntifikasi peìrmasalahan yang 

teìrjadi di peìrusahaan teìrmasuk dalam keìpatuhan dan peìngungkapan infoìrmasi. 

H6 : Rapat koìmiteì audit beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì 

Dualitas CEO terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure 

 Dualitas CEìOì dalam peìneìlitian ini adalah individu yang meìneìmpati jabatan seìbagai 

CEìOì seìkaligus seìbagai anggoìta deìwan direìksi. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Mnif & Tahari, 

(2020a) tidak meìneìmukan hubungan antara dualitas CEìOì teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì 

goìveìrnanceì discloìsureì. Seìbaliknya peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Eìlgattani & Hussaineìy 

(2020) beìrpeìndapat bahwa bank syariah leìbih foìkus pada peìran indeìpeìndeìnsi deìwan peìngawas 

syariah dibandingkan deìngan dualitas CEìOì. Peìmisahan peìran dan fungsi CEìOì dalam peìrbankan 

syariah akan meìningkatkan peìngungkapan infoìrmasi. 

H7 : Dualitas CEìOì beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì 

 

METODE PENELITIAN 

Oìbjeìk yang akan diteìliti adalah peìrbankan syariah di Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain. Jeìnis 

peìneìlitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan dan dioìlah merupakan data seìkundeìr, 

berupa peìngungkapan tata keìloìla syariah dan lapoìran tahunan bank syariah di Indoìneìsia, 

Malaysia, dan Bahrain peìridoìeì 2013-2022 yang dipeìroìleìh dari weìbsiteì masing-masing bank. 

Poìpulasi dalam peìneìlitian ini adalah peìrbankan syariah yang ada di neìgara Indoìneìsia, Malaysia 

dan Bahrain peìrioìdeì 2013-2022. Teìknik peìngambilan sampeìl dalam peìneìlitian ini adalah 

purpoìsiveì sampling, beìrdasarkan keìseìsuaian karakteìristik dan kriteìria teìrteìntu yang teìlah 

diteìntukan oìleìh peìneìliti. Beìbeìrapa kriteìria peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìrbankan syariah di neìgara Indoìneìsia, Malaysia dan Bahrain peìrioìdeì 2013- 2022. 

2. Peìrbankan syariah yang koìnsisteìn meìneìrbitkan lapoìran tahunan peìrioìdeì 2013-2022. 

Tabel 1. 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Peìrbankan syariah di Indoìneìsia, Malaysia dan Bahrain 

peìrioìdeì 2013-2022. 

41 

2 Peìrbankan syariah  yang tidak koìnsisteìn 

meìneìrbitkan lapoìran tahunan peìrioìdeì 2013- 2022 

(26) 

Total Sampel Akhir 15 

Tahun Pengamatan 10 

Jumlah Pengamatan 150 
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Beìrdasarkan hasil peìrhitungan sampeìl deìngan meìtoìdeì purpoìsiveì sampling seìpeìrti pada 

Tabeìl Kriteìria Sampeìl Peìneìlitian, dikeìtahui bahwa teìrdapat 150 Annual Reìpoìrt peìrbankan 

syariah tahun 2013-2022 dan meìnjadi oìbjeìk peìngamatan. 

Teìknik analisis dalam peìneìlitian ini adalah kuantitatif deìngan alat analisis reìgreìsi 

beìrganda deìngan peìndeìkatan data paneìl deìngan peìrsamaan seìbagai beìrikut : 

SCGD = α + β1UkuranDPSi.t + β2KeìahlianDPS + β3RapatDPS + β4UkuranKAi.t + 

β5KeìahlianKAi.t + β6RapatKAi.t + β7DCEìOìi.t + eì 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran mengenai koìndisi dan karakteìristik dari masing-masing variabeìl terlihat dari 

hasil uji statistik deìskriptif (Tabel 2). 

Tabeìl 2. 

Hasil Statistik Deìskriptif 

Statistik 

Deìskriptif 

UKURAN

_DPS 

KEAHLIA

N_DPS 

RAPAT

_DPS 

UKURA

N_KA 

KEAHLI

AN_KA 

RAPA

T_KA 

DC ICGD 

Rata-rata 3.67 1.95 8.93 3.20 0.70 7.69 0.10 0.67 

Maksimu

m 

7.00 3.00 48.00 6.00 1.00 25.00 1.00 1.00 

Minimum 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.30 

Std. Dev. 1.53 1.36 9.03 1.16 0.46 5.33 0.30 0.17 

Observasi 150 150 150 150 150 150 150 150 

Sumbeìr : Oìlahan data, 2024 

Tabeìl 2. meìnunjukkan jumlah sampeìl yang diteìliti seìbanyak 150 sampeìl data yang 

beìrasal dari 15 peìrbankan syariah deìngan peìrioìdeì peìneìlitian seìlama 10 peìrioìdeì yaitu tahun 2013 

sampai deìngan 2022. Variabeìl Ukuran Deìwan Peìngawas Syariah (DPS) meìnunjukkan nilai 

minimum seìbeìsar 0,0000 yang artinya adalah ada peìrbankan syariah yang tidak meìngungkapkan 

jumlah deìwan peìngawas seìhingga ukuran deìwan peìngawas syariah beìrnilai 0. Nilai maksimum 

seìbeìsar 3,0000 yang artinya adalah jumlah ukuran deìwan peìngawas syariah teìrbanyak dalam 

peìrbankan syariah adalah tiga oìrang. Nilai meìan atau rata-rata keìseìluruhan variabeìl ukuran 

deìwan peìngawas syariah adalah seìbeìsar 3,6666. Nilai standar deìviasi dari variabeìl Ukuran DPS 

leìbih keìcil daripada nilai rata-rata yaitu seìbeìsar 1,5267 meìnandakan bahwa tidak teìrjadi 

peìnyimpangan data pada variabeìl ukuran deìwan peìngawas syariah. Variabeìl Keìahlian DPS 

meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000 yang berarti ada peìrbankan syariah yang tidak 

meìngungkapkan keìahlian deìwan peìngawas seìhingga ukuran deìwan peìngawas syariah beìrnilai 0. 

Nilai maksimum seìbeìsar 3,0000 artinya DPS meìmiliki keìahlian di bidang akuntansi dan 

muamalah. Nilai meìan atau rata-rata keìseìluruhan variabeìl keìahlian DPS seìbeìsar 1,9533. Nilai 

standar deìviasi dari variabeìl Keìahlian DPS leìbih keìcil daripada nilai rata-rata yaitu seìbeìsar 

1,3577 meìnandakan bahwa tidak teìrjadi peìnyimpangan data pada variabeìl keìahlian DPS. 

Variabeìl Rapat DPS meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000 yang berarti ada 

peìrbankan syariah yang tidak meìngungkapkan freìkueìnsi rapat DPS. Nilai maksimum seìbeìsar 

48,0000 bermakna freìkueìnsi rapat DPS teìrbanyak beìrjumlah 48 kali setahun. Nilai meìan atau 
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rata-rata keìseìluruhan variabeìl rapat DPS seìbeìsar 8,9266. Teìrdapat nilai standar deìviasi variabeìl 

Rapat DPS yang leìbih beìsar daripada nilai meìan yaitu seìbeìsar 9,0279 yang artinya data pada 

variabeìl ukuran deìwan peìngawas syariah meìmiliki seìbaran yang beìsar. Variabeìl Ukuran Koìmiteì 

Audit meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000. Artinya ada peìrbankan syariah tidak 

meìngungkapkan ukuran koìmiteì audit. Nilai maksimum seìbeìsar 6,0000 artinya koìmpoìsisi ukuran 

koìmiteì audit dalam peìrbankan syariah teìrbeìsar adalah seìbanyak 6 oìrang. Nilai meìan atau rata-

rata keìseìluruhan variabeìl seìbeìsar 3,20000. Teìrdapat nilai standar deìviasi variabeìl Ukuran 

Koìmiteì Audit leìbih keìcil daripada nilai rata-rata yaitu seìbeìsar 1,1643 meìnandakan bahwa tidak 

teìrjadi peìnyimpangan data pada variabeìl ukuran koìmiteì audit. Variabeìl Keìahlian Koìmiteì Audit 

meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000. Artinya ada peìrbankan syariah yang tidak 

meìngungkapkan kualifikasi peìndidikan anggoìta koìmiteì auditnya. Nilai maksimum seìbeìsar 

1,0000 meìnandakan anggoìta koìmiteì audit di bank syariah meìmiliki keìahlian dan kualifikasi 

peìndidikan di bidang akuntansi. Nilai meìan atau rata-rata keìseìluruhan variabeìl seìbeìsar 0,70000. 

Teìrdapat nilai standar deìviasi variabeìl Keìahlian Koìmiteì Audit yang leìbih keìcil daripada nilai 

meìan yaitu seìbeìsar 0.4597 meìnandakan bahwa tidak teìrjadi peìnyimpangan data pada variabeìl 

keìahlian koìmiteì audit. 

Variabeìl Rapat Koìmiteì Audit meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000. Artinya 

teìrdapat peìrbankan syariah yang tidak meìngungkapkan freìkueìnsi rapat koìmiteì audit. Nilai 

maksimum seìbeìsar 25,0000 artinya dalam satu tahun freìkueìnsi rapat anggoìta koìmiteì audit 

seìbanyak 25 kali. Nilai meìan atau rata-rata keìseìluruhan variabeìl seìbeìsar 7.6933. Teìrdapat nilai 

standar deìviasi variabeìl Rapat Koìmiteì Audit yang leìbih keìcil daripada nilai meìan yaitu seìbeìsar 

5.3280 meìnandakan bahwa tidak teìrjadi peìnyimpangan data pada variabeìl rapat koìmiteì audit. 

Variabeìl Dualitas CEìOì meìnunjukkan nilai minimum seìbeìsar 0,0000 artinya tidak teìrjadi dualitas 

CEìOì pada beìbeìrapa bank syariah. Nilai maksimum seìbeìsar 1,0000 meìnandakan bahwa teìrdapat 

1 bank syariah yang meìmiliki rangkap jabatan CEìOì (dualitas CEìOì). Nilai meìan   atau   rata-rata   

keìseìluruhan   variabeìl seìbeìsar 0,10000. Teìrdapat nilai standar deìviasi variabeìl Dualitas CEìOì 

yang leìbih beìsar daripada nilai meìan yaitu seìbeìsar seìbeìsar 0,3010 artinya data pada variabeìl 

ukuran dualitas CEìOìs meìmiliki seìbaran yang beìsar. 

Variabeìl Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì meìnunjukkan nilai minimum 

seìbeìsar 0,30000 artinya nilai teìrkeìcil dari variabeìl seìbeìsar 0,30 dari keìseìluruhan toìtal indikatoìr 

peìngungkapan. Nilai maksimum seìbeìsar 1,00000 artinya nilai teìrbeìsar dari variabeìl seìbeìsar 1,00 

yang beìrasal dari ABC Islamic Bank Bahrain. Nilai meìan atau rata-rata dari keìseìluruhan variabeìl 

seìbeìsar 0,67242. Teìrdapat nilai standar deìviasi variabeìl Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì 

Discloìsureì yang leìbih keìcil daripada nilai meìan seìbeìsar 0,1725 meìnandakan bahwa tidak teìrjadi 

peìnyimpangan data pada variabeìl shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Beìrdasarkan meìtoìdeì eìstimasi reìgreìsi data paneìl dan uji peìmilihan moìdeìl reìgreìsi data 

paneìl, maka teìrpilih Randoìm Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) untuk peìrsamaan reìgreìsi data paneìl dalam 

peìneìlitian ini. 
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Tabeìl 3.  

Hasil Peìngujian Reìgreìsi deìngan Randoìm Eìffeìct Moìdeìl (REìM) 

Dependen Variabel : ICGD 

Total Observarsi : 150 

Variabe; Koìeìfisieìn Std. Eìrroìr t-Statistik Proìb. 

C 0.526487 0.054224 9.709451 0.0000 

UKURAN_DPS -0.010049 0.008187 -1.22744 0.2217 

KEAHLIAN_DPS 0.047616 0.012012 3.964072 0.0001 

RAPAT_DPS 0.004218 0.001074 3.926286 0.0001 

KEAHLIAN_KA -0.003247 0.023483 -0.13826 0.8902 

RAPAT_KA 0.001233 0.001782 0.691878 0.4901 

DC -0.062031 0.032822 -1.88996 0.0608 

R-squared 0.262677 

Adjusted R-squared 0.22633 

Durbin-Watson stat 1.05006 

F-statistk 7.226953 

Prob(F-statistik) 0.000000 

Sumbeìr : Oìlahan Data, 2024 

Beìrdasarkan hasil reìgreìsi Randoìm Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) peìrsamaan reìgreìsi data paneìl 

dapat dituliskan seìbagai beìrikut : 

SCGD = 0.52648 - 0.01004UKURAN_DPS + 0.04761KEìAHLIAN_DPS + 

0.00421RAPAT_DPS + 0.01598UKURAN_KA - 0.00324KEìAHLIAN_KA + 

0.00123RAPAT_KA - 0.06203DC + eì 

Ukuran DPS tidak Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa ukuran DPS tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Shari’ah 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis peìrtama peìneìlitian ini ditoìlak, dibuktikan deìngan 

nilai signifikansi 0,2217 > 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar -1,227435. Hasil teìmuan tidak 

dapat meìmbuktikan seìmakin banyak DPS maka akan meìmbuat infoìrmasi yang dilapoìrkan 

teìrkait deìngan shari'ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì meìnjadi leìbih luas. Hal ini dapat 

diseìbabkan oìleìh jumlah anggoìta DPS yang leìbih banyak akan meìngakibatkan leìbih banyak 

argumeìn yang beìrdampak pada peìngambilan keìputusan yang kurang oìptimal. Hasil ini seìjalan 

deìngan teìmuan Gusrianti & Sari (2023), meìnunjukkan bahwa tidak ada peìngaruh antara ukuran 

DPS teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Keahlian DPS Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa keìahlian DPS beìrpeìngaruh teìrhadap Shari’ah 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìdua dalam peìneìlitian ini ditoìlak deìngan nilai 

0,0001 < 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar 3,964072. Hal ini meìmbuktikan bahwa peìrbankan 

syariah di Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain deìngan tingkat keìahlian deìwan peìngawas syariah 

yang tinggi khususnya di bidang akuntansi, muamalah atau keìduanya akan diikuti deìngan 

keìceìndeìrungan peìngungkapan Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang beìsar. Jika DPS meìmiliki 



 Jurnal Akuntansi dan Governance                                        Volume 5 Nomor 1, Juli 2024     67 
 

peìngeìtahuan akuntansi dan muamalah yang baik akan meìmungkinkan meìnjalankan peìran 

peìntingnya deìngan baik dalam hal meìmastikan seìluruh proìduk dan layanan seìrta aktifitas bank 

syariah seìsuai deìngan prinsip-prinsip syariah.  

Seìlain itu, hasil peìneìlitian juga meìnunjukkan DPS yang meìmiliki keìahlian leìbih 

meìmahami peìntingnya shari'ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì.  Keìahlian DPS seìcara tidak 

langsung dapat meìmpeìrtahankan kreìdibilitas yang beìrdampak keì keìpeìrcayaan publik teìrkait 

deìngan peìngungkapan infoìrmasi tata keìloìla. Hasil ini seìjalan deìngan teìmuan Trisasmita (2020) 

dan Noìoìrdin & Kassim (2019), meìnunjukkan bahwa keìahlian anggoìta deìwan peìngawas meìmiliki 

peìngaruh teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Rapat DPS Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa rapat deìwan peìngawas syariah beìrpeìngaruh 

teìrhadap Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìtiga dalam peìneìlitian ini 

ditoìlak deìngan nilai signifikansi 0,0001 < 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar 3.926286. Dalam 

hal ini DPS meìmiliki fungsi meìmastikan keìpatuhan syariah teìrhadap peìngungkapan tata keìloìla 

seìsuai deìngan deìngan tujuan bank syariah. Di sisi lain, seìringnya ageìnda rapat anggoìta deìwan 

peìngawas syariah akan meìmungkinkan anggoìta untuk meìnyampaikan fatwa dan peìndapatnya 

untuk meìndoìroìng bank agar leìbih meìmeìrhatikan isu-isu yang ada beìrdasarkan nila-nilai Islam. 

Hasil ini seìjalan deìngan teìmuan seìbeìlumnya oìleìh Gusrianti & Sari (2023)  meìnunjukkan 

hubungan antara jumlah rapat deìwan teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Ukuran Komite Audit tidak Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance 

Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa ukuran koìmiteì audit beìrpeìngaruh teìrhadap Shari’ah 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìdua dalam peìneìlitian ini diteìrima, dibuktikan 

deìngan nilai signifikansi 0,1005 > 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar 3,964072. Hasil peìneìlitian 

meìmbuktikan peìrbankan syariah deìngan tingkat ukuran koìmiteì audit yang tinggi akan diikuti 

deìngan keìceìndeìrungan peìngungkapan Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang beìsar. Jumlah 

anggoìta koìmiteì audit yang leìbih banyak akan meìmungkinkan meìmbantu manajeìmeìn 

meìngungkapkan infoìrmasi (Mnif & Tahari, 2020a). Hasil ini seìjalan deìngan teìmuan Mnif & 

Tahari (2020b), Eìlgattani & Hussaineìy (2020) dan Zulfikar eìt al. (2020), meìnunjukkan teìrdapat 

hubungan antara jumlah anggoìta koìmiteì teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Keahlian Komite Audit tidak Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance 

Disclosure  

 Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa keìahlian koìmiteì audit tidak beìrpeìngaruh teìrhadap 

Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìlima dalam peìneìlitian ini ditoìlak, 

dibuktikan deìngan nilai signifikansi 0,8902 > 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar -0,138258. 

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìrbankan syariah di Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain 

deìngan tingkat keìahlian koìmiteì audit yang tinggi akan diikuti deìngan keìceìndeìrungan 

peìngungkapan Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang reìndah. Dilihat dari hasil peìneìlitian yang 

meìnunjukkan arah neìgatif dapat diseìbabkan kareìna tidak hanya keìahlian dibidang akuntansi dan 
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keìuangan saja yang dibutuhkan dalam shari'ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì namun koìmiteì 

audit diharapkan meìmiliki keìahlian lain untuk meìndukung peìngungkapan infoìrmasi. Hasil ini 

seìjalan deìngan teìmuan Mnif & Tahari (2020b), Eìlgattani & Hussaineìy (2020) dan Zulfikar eìt al. 

(2020) meìnunjukkan teìrdapat hubungan antara jumlah anggoìta koìmiteì teìrhadap shari’ah 

coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Rapat Komite Audit tidak Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance 

Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa rapat koìmiteì audit tidak beìrpeìngaruh teìrhadap 

Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìeìnam dalam peìneìlitian ini ditoìlak 

deìngan nilai signifikansi 0,0608 < 0,05 deìngan nilai t-statistic seìbeìsar 0,691878. Hasil peìneìlitian 

meìngindikasikan bahwa dalam rapat koìmiteì audit, para anggoìta ada keìceìndeìrungan meìmbahas 

isu-isu lain di luar shari'ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. Hal ini dapat diseìbabkan kareìna 

koìmiteì audit dibeìntuk deìngan tujuan utama untuk meìningkatkan kualitas lapoìran keìuangan, 

seìhingga koìmiteì audit leìbih foìkus pada kualitas lapoìran keìuangan daripada peìngungkapan 

infoìrmasi tata keìloìla syariah. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìrbankan syariah di 

Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain deìngan tingkat rapat koìmiteì audit yang tinggi tidak diikuti 

deìngan keìceìndeìrungan peìngungkapan Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang tinggi. Hasil ini 

seìjalan deìngan teìmuan Zulfikar eìt al. (2020), karena tidak meìneìmukan hubungan antara rapat 

koìmiteì audit teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

Dualitas CEO tidak Berpengaruh terhadap Shari’ah Corporate Governance Disclosure  

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa dualitas CEìOì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Shari’ah 

Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì Discloìsureì. Hipoìteìsis keìtujuh dalam peìneìlitian ini diteìrima, dibuktikan 

deìngan Meìskipun tidak signifikan namun hasil peìneìlitian ini meìnunjukkan bahwa peìrbankan 

syariah deìngan tingkat dualitas CEìOì yang tinggi akan diikuti deìngan keìceìndeìrungan 

peìngungkapan Shari’ah Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì yang tinggi. Hal ini meìndukung Teìoìri 

Steìwardship dimana jika CEìOì teìrlibat dalam dua poìsisi seìcara beìrsamaan meìnyeìbabkan peìran 

koìntroìl yang kurang eìfeìktif dan meìmungkinkan untuk meìndahulukan keìpeìntingan pribadi 

daripada keìpeìntingan oìrganisasi. Hasil ini seìjalan deìngan teìmuan Mnif & Tahari, (2020a) tidak 

meìneìmukan hubungan antara dualitas CEìOì teìrhadap shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì. 

 

KESIMPULAN  

Hasil peìneìlitian ini adalah (1) keìahlian dan rapat DPS beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah 

coìrpoìrateì goìveìrnanceì discloìsureì; (2) ukuran deìwan peìngawas, ukuran koìmiteì audit, keìahlian 

koìmiteì audit, rapat koìmiteì audit dan dualitas CEìOì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap shari’ah 

coìrpoìrateì goìveìrnance discloìsure ì. Peìneìlitian ini beìrimplikasi teìoìritis, beìrupa reìfeìreìnsi bagi 

peìneìliti seìlanjutnya yang akan meìneìliti toìpik yang sama teìrkait deìngan shari’ah coìrpoìrateì 

goìveìrnanceì discloìsureì. Hasil peìneìlitian seìcara umum meìmpeìrluas wawasan dan liteìratur 

meìngeìnai shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnance discloìsureì. Implikasi praktis peìneìlitian ini adalah 

seìbagai salah satu reìfeìreìnsi bagi reìgulatoìr atau eìntitas dalam rangka meìmbeìri infoìrmasi yang 
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dibutuhkan pihak beìrkeìpeìntingan teìrkait deìngan shari’ah coìrpoìrateì goìveìrnanceì. Peìneìlitian 

meìmiliki keìteìrbatasan yaitu peìrseìntaseì peìngaruh variabeìl yang diuji seìbeìsar 22,63% artinya 

teìrdapat 77,37% peìngaruh dari variabeìl lain seìhingga peìneìliti seìlanjutnya dapat meìnambahkan 

variabeìl lain di luar peìneìlitian ini. Karena peìneìlitian ini hanya dilakukan di tiga neìgara yaitu 

Indoìneìsia, Malaysia, dan Bahrain, disarankan bagi peìneìliti seìlanjutnya untuk meìnambah neìgara 

lain seìbagai oìbjeìk peìneìlitian.   
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